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Rata Pengantar

Alhamdulillah di akhir bulan November ini Majalah 1000guru bisa hadir kembali ke hadapan
pembaca. Tim redaksi mengucapkan selamat menempuh ujian akhir yang akan berlangsung

dalam waktu dekat bagi para siswa SMA.

Di edisi kali ini ada 7 artikel yang disajikan dari berbagai bidang. Tidak terasa sejak terbitnya
majalah ini di akhir tahun lalu, Majalah 1000guru sekarang sudah memasuki edisi ke-12. Kritik
dan saran tentunya sangat kami harapkan dari para pembaca untuk terus meningkatkan
kualitas majalah ini. Silakan akses juga website 1000guru untuk menyimak kegiatan kami

lainnya:
http://1000guru.net
Majalah 1000guru edisi sebelumnya dapat diunduh di halaman berikut:
http://1000guru.net/baru/unduh-majalah-1000guru/

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat bagi para pembaca, khususnya
para siswa dan penggiat pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya bacaan-

bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Selamat membacal!
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Rubrik Matematika
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Serunya Perkalian dengan Angka 9

Percayakah adik-adik, dalam semua perkalian dengan angka 9, angka-angka hasil perkaliannya

jika dijumlahkan pasti akan menghasilkan angka 9?

Mari kita lihat contoh berikut ini:

213x9=1917

Sekarang kita jumlahkan,

1+9+1+7=18
1+8=9

Hore! Berhasil!

Tetapi pertanyaan berikutnya, apakah ini selalu benar untuk semua keadaan? Ataukah cuma

kebetulan? Yuk, kita coba lihat tabel perkalian berikut ini:

1x9=9

2x9=18 - 1+8=9
3x9=27 -2+7=9
4x9=36 -3+6=9
5x9=45 -4+5=9

6x9=54
7x9=63
8x9=72
9x9=81

—5+4=9
—6+3=9
—7+2=9
—8+1=9

10x 9=90 - 9+0=9

*9x 0 jangan dianggap ya, hehe...

Dengan memperhatikan tabel perkalian di atas, kita bisa tarik kesimpulan bahwa semua

bilangan yang dikalikan sembilan atau kelipatan sembilan, angka-angkanya bila dijumlahkan

pasti sembilan. Lalu apakah bisa berlaku kebalikannya? Yup, jawabannya iya. Semua bilangan

yang angka-angkanya dijumlahkan sama dengan sembilan berarti pasti habis dibagi sembilan.

Bagaimanakah mengalikan perkalian 2 digit atau lebih dengan angka 9?

Contoh: 213 x9 =7
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Menurut cara konvensional:

2. 1 3
9 x
20 57
9

U - A +

10 82 S

Bagaimana kalau kita modifikasi sehingga menjadi lebih sederhana dan cepat?
Begini caranya:
Pertama, kalikan dengan 10:
213x10=2130
cuma tambah angka 0 di belakangnya. Mudah, bukan?
Selanjutnya, kurangi hasil tersebut dengan angka awal itu sendiri:
2130-213=1917
Hore! Benar!
Rumusan di atas sebenarnya datang dari:
Ax10-A=Ax(10-1)=Ax9

Sekarang, kita coba yuk hitung-hitungan unik pakai Yulius’ method, hehe... (biar keren aja

namanya begini...)

Masih tentang perkalian dengan angka 9 ya...
Begini caranya:

Kita bagi angka menjadi 2 bagian,

e bagian ekor: angka satuan

e Dbagian muka: angka selain satuan
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Contohnya untuk angka 213 tadi, bagian ekor adalah angka 3 sebagai satuan dan sisanya

adalah bagian muka, yaitu 21.

Aturannya:

e Kalikan ekor dengan 9, kemudian ambil lagi ekornya (angka satuannya):

o 3x9=27 — ambil angka 7

e Untuk angka muka tambahkan dengan 1:

o 21+1=22

e Kemudian angka awal 213 dikurangkan dengan bagian muka yang sebelumnya sudah

ditambah 1:

o 213-22=191

e Gabungkan hasil bagian muka dan ekor, maka akan didapatkan angka 1917.

Supaya lebih menarik kita buat perkalian susunnya:

2 1|3
9
T
i [
A
1 9 1 7

e Pertama pisahkan antara bagian muka dan ekor, yaitu 21 dan 3.

e Tulis ulang angka tersebut di bilik kiri.

e Tambahkan dengan 1 untuk bagian muka, lalu tuliskan di bawah angka yang dikali 9.

e Kurangkan angka tersebut dengan angka muka + 1.

e Kalikan angka ekor awal (3) dengan 9, ambil angka satuannya ( 7), lalu tulis di bilik kanan.

e Gabungkan, itulah hasil perkalian 213 dengan 9, yaitu 1917.

Tapi hati-hati ada yang salah dari metode ini. Coba perhatikan, apakah itu?

Bagian ekor tidak boleh sama dengan nol. Apabila ekor sama dengan nol, abaikan langsung

angka nol tersebut dan ambil angka kedua dari belakang sebagai ekor.
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Misalnya,
2130=213x10

Kita ambil bagian ekor bukanlah 0, melainkan angka berikutnya, yaitu 3. Kemudian hasilnya

tinggal kita tambahkan 0 di paling akhir atau dengan kata lain kita kalikan dengan sepuluh.
Selamat mencoba!

Penulis

Yulius Satriadi Gunawan, alumni Fisika ITB, sekarang bekerja di PT Astra Graphia. Kontak:

shock_y_mail(at)yahoo(dot)com




Majalah 1000guru

W Edisi ke-12, November 2011

Rubrik Fisika

Spektroskop Buatanmu Sendiri

Spektroskop adalah alat untuk melihat spektrum cahaya. Spektrum itu sendiri adalah sebuah

kata dari bahasa Latin yang artinya “hantu”, hiii...
Lalu apa itu cahaya? Wah, kelewatan deh kalau tidak tahu ini.

Pertama-tama, cahaya adalah gelombang. Setuju? Betul jika ada yang bilang cahaya adalah
partikel, tetapi cahaya juga merupakan suatu bentuk gelombang. Gelombang mempunyai
frekuensi, panjang gelombang, dan kecepatan. Cahaya dengan panjang gelombang tertentu
memiliki warna tertentu juga. Misalnya, 650 nm adalah warna merah, sedangkan 400 nm
adalah warna biru. Nilai panjang gelombang yang lain menentukan warnanya, seperti yang

terdapat pada pelangi.

Selanjutnya, cahaya bisa dicampur. Misalnya, campuran semua warna pelangi menjadi putih,
sedangkan merah dicampur hijau menjadi kuning. Spektrum merupakan susunan warna-
warna yang menghasilkan suatu warna. Warna merah dan hijau yang dicampur dengan
intensitas yang sama akan menjadi warna kuning. Jika hijaunya sedikit, hasilnya adalah warna
oranye. Demikian pula, cahaya putih matahari, lampu fluoresens (“neon”), LED putih, putih
layar komputer tersusun atas komposisi warna-warna yang (mungkin) berbeda. Misalnya,
cahaya matahari merupakan campuran semua warna ungu sampai merah dengan intensitas
yang sesuai pola radiasi benda hitam, tetapi dengan sedikit perubahan. Pada nilai-nilai panjang
gelombang tertentu ada sedikit pelemahan. Ini disebut sebagai garis Fraunhofer. Sementara itu,
warna putih lampu “neon” ternyata merupakan campuran tiga nilai panjang gelombang saja
yang dominan, yaitu biru sekian nanometer (nm), hijau sekian nm, dan jingga sekian nm. Ini

menunjukkan bahwa lampu “neon” tidak berisi gas neon, tetapi gas raksa.

Foto di atas diambil oleh penulis menggunakan kamera saku. Hasilnya agak berbeda jika

dilihat langsung karena kameranya hanya memiliki sensor cahaya merah, hijau, biru (RGB).
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Warna kuning dan ungu dengan demikian tidak bisa tertangkap. Sebenarnya ada satu garis lagi

@

di daerah jingga. Jadi, bisa dibilang bahwa spektrum adalah uraian dari campuran berbagai

cahaya (lebih tepatnya adalah berbagai energi).
Udah ah, kepanjangan! Langsung aja kasih bagaimana cara membuat spektroskop sendiri!

Oke-oke, sabar sedikit. Sekarang kita uraikan cara membuat spektroskop. Sebagai langkah
awal, kita memerlukan sesuatu yang bisa menguraikan cahaya campuran menjadi pelangi.
Prisma tentu saja bisa dipakai, hanya saja sulit didapat. Kisi difraksi juga bisa dipakai, karena

benda ini juga bisa menguraikan spektrum cahaya. Rumusnya yaitu:
dsinf = mi

d adalah jarak antara tiap celah pada kisi, 6 (theta) adalah sudut keluarnya cahaya, sedangkan
A (lambda) merupakan panjang gelombang. Koefisien m merupakan bilangan bulat yang
menunjukkan orde difraksi. Nol artinya tidak ada pembelokan cahaya, satu berarti pola
pertama dan seterusnya. Ini artinya cahaya yang panjang gelombangnya berbeda akan

dibelokkan pada sudut yang berbeda pula. Inilah yang menghasilkan penguraian spektrum.

Kisi difraksi "beneran” yang biasa ada di laboratorium itu lebih langka daripada prisma, tetapi
bisa juga dibuat dengan tangan kita sendiri. Bahan yang diperlukan adalah sebuah CD atau

DVD kosong. Potong dengan gunting besar.

Ty

Dalam sebuah cakram optik terdapat jalur-jalur melingkar. Jika diambil sepotong arah radial
seperti pada gambar di atas, kita bisa memperoleh sekeping plastik dengan jalur-jalur yang
rapat. Jalur-jalur inilah yang berfungsi sebagai kisi difraksi. Jarak antarjalur adalah 1,6

mikrometer pada CD dan 740 nanometer pada DVD. Dengan kisi difraksi ini, spektrometer
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dapat langsung dibuat. Sebaiknya gunakan DVD karena jalurnya lebih rapat sehingga

menghasilkan sebaran spektrum yang lebih lebar sudutnya, yaitu sekitar 45 derajat.

Tempat
melihat
1
'
Celah -
masuk | 45 .
cahava - . Kisi (potongan DVD)
— e ———————————————— - -

Gunakan segenap kemampuan prakarya untuk membuat kotak seperti ini dari karton dupleks.

Perhatikan, kisi tegak lurus sinar datang, tetapi sinar terdifraksi bersudut sekitar 45°.

Kalau bentuk seperti ini dirasa kurang bagus, ada pilihan lain. Belah DVD dengan pisau, ambil
bagian bawahnya (yang tidak ada label). Kalau kepingan ini masih terlihat mengilap dari
bawah, berarti perlu diproses lebih lanjut. Gunakan selotip untuk mengelupaskan lapisan
mengilap ini, yang tadinya ada di tengah DVD. Sekarang kepingan plastik seharusnya menjadi
transparan, tetapi ia bisa tetap menghasilkan pola pelangi. Kisi difraksi ini bisa dipasang pada

kotak seperti gambar di bawah.

Tempat
melihat

Celah
masuk T /45
cahaya |__ b |

o -

A Kisi (potongan DVD)

Hasil akhir dari seluruh proses pembuatan spektroskop dapat dilihat pada gambar di bawah.

Sangat sederhana, tetapi fungsinya cukup canggih.
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Masih kurang jelas? Oke, kalau begitu mudah-mudahan gambar proses pembuatan

spektroskop langkah demi langkah berikut ini bisa lebih mudah dipahami.

Akhirnya, dengan alat ini bisa dilakukan percobaan pengamatan spektrum berbagai sumber

cahaya. Beberapa sumber cahaya yang bisa dicoba adalah:

e Matahari, langit biru, langit merah
e Lampu bohlam berbagai warna dan ukuran
e Lilin, api gas, petromaks, api las karbit, api las listrik

e Lampu fluoresens (“neon”) berbagai merek dan warna
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e Lampu kuning penerangan jalan (natrium)

e Laser pointer (awas kena mata!)

e LED merah, kuning, hijau, biru, ungu, putih, televisi CRT, TV plasma, layar LCD
e Bunga api listrik, kilat (gimana lihatnya ya?)

e Lampu neon betulan (warnanya merah)

e Tabung lucutan gas: hidrogen, helium, neon, argon, raksa, cadmium, dan natrium

e Kunang-kunang
Menyenangkan, bukan?
Bahan bacaan

e http://en.wikipedia.org/wiki/Electromagnetic spectrum

e  http://ioannis.virtualcomposer2000.com/spectroscope/toyspectroscope.html

e  http://electronics.howstuffworks.com/dvd2.htm

e E. Widiatmoko, et al., Simple spectrophotometer using common materials and digital

camera, Phys. Ed. 46,332 (2011): http://iopscience.iop.org/0031-9120/46/3/014

Penulis
Eko Widiatmoko, peneliti di laboratorium fisika instrumentasi, Departemen Fisika ITB, dan

pengajar fisika di SMA Aloysius, Bandung. Kontak: e_ko_w(at)yahoo(dot)com



http://en.wikipedia.org/wiki/Electromagnetic_spectrum
http://ioannis.virtualcomposer2000.com/spectroscope/toyspectroscope.html
http://electronics.howstuffworks.com/dvd2.htm
http://iopscience.iop.org/0031-9120/46/3/014
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Rubrik Kimia

Terapi Kanker dengan BNCT

Terapi ideal suatu kanker adalah penghancuran sel-sel kanker tanpa merusak jaringan normal
di sekitarnya. Sebagian besar sel kanker seharusnya hancur melalui terapi dan bantuan sistem
kekebalan tubuh. Jika tidak, potensi tumor terbentuk kembali dengan sendirinya menjadi
sangat besar. Meskipun perlakuan terapi standar yang ada saat ini seperti operasi, terapi
radiasi, dan kemoterapi telah berhasil mengobati berbagai macam kanker, masih ada banyak
kegagalan teknik-teknik tersebut. Saat ini, terapi kanker yang lebih menjanjikan dan terus

dikembangkan para ilmuwan adalah metode BNCT (Boron Neutron Capture Therapy).

BNCT merupakan kombinasi metode kemoterapi dan radioterapi untuk menghancurkan sel-sel
kanker ganas. Boron (bukan logam) adalah golongan unsur utama ke-3 dalam sistem periodik
yang memiliki dua isotop yang stabil secara alami yaitu !B dan 1°B. Keberadaan keduanya di
alam cukup melimpabh, yaitu sekitar 19,8 %, sehingga sangat layak digunakan dalam proses

penangkapan neutron.

Dalam BNCT, senyawa yang mengandung 1B akan terkonsentrasi di dalam sisi sel tumor. Sel
tumor ini diradiasi menggunakan neutron. Neutron selanjutnya berinteraksi dengan 1°B di
dalam sel kanker untuk menghasilkan ;He* yang berenergi sangat besar dan melepaskan inti
3Li7 dengan radiasi gamma dan energi kinetik sebesar 2,4 MeV. Persamaan reaksinya sebagai

berikut:
sB10 + on! — [sB!1] - ,He* +3Li” +2,4 MeV + radiasi gamma

Neutron epitermal
masuk

g |

B Neutron
Termal

Udara [ Jaringan E ("Li) = 0,84 MeV
tubuh

Prinsip dasar metode BNCT.
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Partikel 3Li7 and ;He* berukuran sangat kecil (sekitar satu diameter sel) dan menyebabkan

@

kerusakan yang sangat signifikan terhadap sel yang mengandungnya. Dengan cara ini
penghancuran sel kanker dapat dilakukan tanpa menyerang jaringan sel sehat lainnya.
Targetnya hanyalah sel kanker yang telah diinjeksi dengan senyawa boron. Perlu diketahui
bahwa pada dasarnya atom boron dan neutron itu sendiri tidaklah beracun, tetapi dengan
kombinasi senyawa-senyawa lainnya mereka bisa berbahya. Oleh karena, itu beberapa
penelitian dikembangkan untuk mengombinasikan boron dengan senyawa yang tidak beracun
dan bisa diterima tubuh dengan ramah, misal boron dikombinasikan dengan beberapa jenis

asam amino ataupun gula (glukosa dan turunannya).

Senyawa terboronasi sebagai agen target

Untuk menunjang keberhasilan suatu terapi, senyawa terboronasi sebagai agen target
(targeting agent) yang ideal hendaknya mempunyai karakter sebagai berikut: (1) selektivitas
yang tinggi, (2) toksisitas rendah (3) kelarutan yang sesuai di dalam air karena sistem dalam
sel tersusun sebagian besar berupa air sebagai pelarut, dan (4) penyerapan yang tinggi oleh sel

kanker.

BNCT disulkan pertama kali oleh Locher pada tahun 1936 dan uji klinis pertama dilakukan di
Brookhaven National Laboratory (BNL) Amerika Serikat pada tahun 1950 dan awal tahun
1960an dengan menggunakan asam borat dan turunannya sebagai agen penghantar.
Sayangnya, senyawa boron sederhana punya retensi tumor yang rendah dan tidak selektif.
Sejak saat itu, penelitian dikembangkan untuk mensintesis senyawa-senyawa yang
mengandung boron mulai dari yang mempunyai berat molekul rendah sampai dengan yang
mengandung berat molekul tinggi dan menginjak ke nanopartikel yang terboronasi. Dua
contohnya adalah natrium mercaptoundecahydrocloso-dodecaborate, disingkat natrium
borocaptate (NazBi2H11SH) atau BSH, serta (L)-4-dihydroxy-borylphenylalanine, biasa
disingkat boronophenylalanine atau BPA. Kedua senyawa ini sudah diuji klinis dalam Tahap I
dan Tahap II. Untuk meningkatkan kelarutannya dalam air, senyawa BPA yang diperkaya
dengan 19B dijadikan senyawa kompleks dengan fruktosa, sedangkan senyawa BSH telah diuji

coba klinis BNCT untuk terapi kanker otak.

| o
=3
| o B\
L 3 s 6‘4' o ) ‘-\,4
Be—— B 3 el
T S ey LB HA i
L 5 OH

Struktur senyawa BSA (kiri) dan BPA (kanan).
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Uji Klinis BNCT

Pada tahun 1951, Sweet, sebagai penggagas pertama kali metode NCT menyatakan bahwa NCT
sangat berguna untuk terapi kanker otak sebagai metode pengobatan dengan terapi secara
terus menerus terhadap sel kanker yang paling ganas sekalipun dari semua tumor otak
glioblastomamultiforme (GBM). Gambar di bawah ini menunjukkan skema prinsip dasar NCT

untuk pengobatan tumor otak dan fasilitas terapi BNCT yang ada di Finlandia.

Epithermal Neutron Beam
From Reactor

5
%

@ ¢ & Boron (n, «)Reactions in
Tumor Cells

Prinsip dasar BNCT untuk terapi kanker otak (kiri), skema fisilitas terapi menggunakan BNCT yang ada di

Otaniemi, Finlandia (kanan).

Pertama-tama pasien diberikan suntikan intervena yang berisi senyawa terboronasi yang akan
berikatan secara selektif terhadap sel tumor. Dalam uji klinis sejauh ini neutron dibangkitkan
di dalam reaktor nuklir. Akan tetapi, partikel pemercepat dapat juga digunakan untuk
bertumbukan dengan proton menjadi molekul target yang terbuat dari litium maupun berilium.
Neutron akan melewati tabung neutron moderator yang bentuk spektrum energinya cocok
digunakan untuk perlakuan BNCT. Sebelum mengenai pasien, berkas neutron diarahkan oleh
kolimator. Saat melewati jaringan pasien, neutron diperlambat oleh tumbukan dan menjadi
neutron yang berenergi rendah (proses ini disebut termalisasi). Neutron termal ini bereaksi
dengan inti boron-10 membentuk boron-11 yang tereksitasi dalam jangka waktu yang sangat
singkat (10-12 detik) yang akan pecah menjadi Li-7 dan partikel alfa. Kedua partikel ini (litium
dan alfa) menghasilkan spesies terionisasi yang langsung bereaksi dengan kisaran ukuran 5-9

mikrometer (kira-kira ketebalan 1 diameter sel).
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Teknik ini dinilai menguntungkan karena terjadinya radiasi dalam rentang waktu sangat
singkat sehingga jaringan sel normal dapat terhindar dari radiasi. Selain itu, dengan metode
selective targeting tidak akan berbahaya bagi sel-sel normal lainnya. Hanya sel-sel kanker saja
yang hancur akibat radiasi neutron tersebut. Metode BNCT telah diuji terutama sebagai
pengobatan alternatif untuk tumor otak ganas (glioblastoma), kanker payudara, dan kanker
leher. Meskipun sudah cukup berumur dan banyak laporan suksesnya metode ini, terapi
kanker dengan BNCT belum memasuki penggunaan klinis secara rutin. Para [lmuwan masih
terus mengembangkan metode maupun senyawa boron yang ideal untuk menunjang

berhasilnya metode ini di masa mendatang.

Bahan bacaan

e http://en.wikipedia.org/wiki/Boron neutron capture thera
e http://web.mit.edu/nrl/www/bnct/info/description/description.html

e http://www.vtt.fi/uutta/2007 /BNCT-hoitoasema.jsp?lang=en

Penulis
Witri Wahyu Lestari, mahasiswi S3 dalam bidang kimia anorganik, Universitaet Leipzig, Jerman,
serta bekerja sebagai staf pengajar di Departemen Kimia FMIPA UNS Surakarta. Kontak:

uwitwl(at)yahoo(dot)com
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Rubrik Kesehatan

Mencegah Penyakit Jantung Sejak Dini

Sudden death? Sepertinya fenomena ini makin menjamur di negara kita. Apa sih penyebabnya?
Tidak diketahui secara pasti, tetapi dikatakan penyebab sudden death (kematian mendadak)
terbanyak adalah penyakit jantung. Penyakit jantung apa yang menyebabkan sudden death?

Kebanyakan adalah penyumbatan pembuluh darah (aterosklerosis).
Apa itu aterosklerosis?

Sebelum mengupas aterosklerosis, sebaiknya kita mengingat kembali prinsip kerja jantung.
Peran jantung adalah untuk memompa darah yang kaya oksigen ke seluruh tubuh. Untuk
mencapai tujuannya, jantung harus selalu berdenyut selama manusia hidup. Jantung berdenyut
sekitar 70 kali per menit pada orang dewasa, yang artinya sekitar 80.000-100.000 kali per hari.
Diperkirakan jantung memompa darah sebanyak 2.000 galon darah per hari. Jika manusia
hidup sampai umur 70-80 tahun, jantung memompa darah sebanyak 50-65 juta galon. Darah
yang mengandung banyak oksigen dialirkan lewat pembuluh darah arteri ke seluruh sel tubuh.
Sementara itu, darah yang mengandung oksigen rendah karena sudah diambil oleh sel-sel
tubuh akan kembali ke paru-paru melalui pembuluh darah vena. Siklus ini selalu dijaga oleh
jantung dan pembuluh darah agar manusia tetap hidup. Begitu beratnya kerja jantung, padahal
ukurannya hanya sekepalan tangan manusia. Oleh karena itu, kita harus menjaga agar jantung

kita tetap sehat sehingga beban jantung tidak bertambah berat dan tetap berfungsi baik.

Aterosklerosis adalah proses penumpukan lemak, kolesterol, kalsium, dan bahan lainnya dalam
pembuluh darah arteri. Penumpukan tersebut disebut plaque (plak). Plak ini dapat membesar
sehingga bisa mengurangi aliran darah di dalam pembuluh darah arteri. Selain karena
hambatan aliran darah, terjadinya masalah adalah akibat plak yang rapuh kemudian pecah.
Plak yang pecah ini dapat membuat darah menjendal dan menyumbat arteri sehingga darah
tidak bisa mengalir. Bisa juga plak pecah dan terbawa ke bagian tubuh yang lain dan
menyumbat aliran darah ke bagian tubuh tersebut. Penyumbatan yang terjadi pada arteri yang
memberi aliran darah ke jantung (arteri coronaria/koroner) juga dapat menyebabkan heart
attack (serangan jantung). Sementara itu, penyumbatan pada arteri yang menyuplai darah ke

otak bisa menyebabkan stroke.
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e Narrowing
of artery

Narrowed  Plaque
artery

Gambar atas (A): Darah mengalir lancar pada pembuluh darah arteri yang normal. Gambar bawah

(B): Plak yang ada di arteri menyebabkan penyempitan diameter arteri sehingga darah tidak

mengalir lancar (http://www.nhlbi.nih.gov/health/health-topics/topics/atherosclerosis/)

Bagaimana terjadinya aterosklerosis dan apa faktor risikonya?

Aterosklerosis adalah penyakit kompleks yang prosesnya berlangsung lama, biasanya terjadi
mulai masa anak-anak dan akan lebih cepat ketika mulai menua. Bahkan saat ini,
aterosklerosis bisa juga terjadi cepat pada dekade ketiga. Hal ini bisa terjadi karena kerusakan
lapisan dalam pembuluh darah (endotelium). Kerusakan endotelium ini diakibatkan oleh
peningkatan kadar kolesterol dan trigliserid (dislipedemia) di dalam darah, tekanan darah

tinggi (hipertensi), merokok, dan diabetes mellitus (penyakit gula).

Banyak faktor yang meningkatkan risiko terjadinya aterosklerosis. Ada faktor-faktor yang tidak
bisa dikendalikan (uncontrollable risk factors) yang meliputi laki-laki, usia tua, orang yang
memiliki riwayat keluarga dengan penyakit jantung, dan perempuan pasca menopause
mempunyai risiko terjadi aterosklerosis. Namun, ada banyak faktor yang juga bisa
dikendalikan (controllable risk factors) untuk menurunkan risiko menderita aterosklerosis,
yaitu kolesterol darah tinggi (khususnya low-density lipoprotein/LDL atau kolesterol jahat),
merokok (aktif) atau terpapar asap rokok (pasif), hipertensi, diabetes mellitus, obesitas

(kegemukan), tidak aktif, dan diabetes yang tidak terkontrol.
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Rokok bisa memperparah aterosklerosis dan mempercepat pembentukan plak di dalam arteri
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koroner dan aorta. Arteri koroner merupakan cabang aorta yang menyuplai darah ke jantung,
sedangkan aorta adalah pembuluh darah besar yang mengalirkan darah yang dipompa jantung

ke seluruh tubuh.

Apakah aterosklerosis bisa dicegah?

Banyak bukti yang mendukung ternyata kejadian aterosklerosis berawal sejak masa anak-anak.
Faktor risiko penyakit koroner seperti obesitas, hipertensi, dan dislipedemia bisa terjadi pada
masa anak dan remaja. Terdapat hubungan antara obesitas, hipertensi, dan dislipidemia

dengan kejadian diabetes pada anak.

Oleh karena itu, pencegahan terjadinya aterosklerosis perlu dilakukan sejak dini, yaitu saat
usia anak dan remaja. Berikut ini dipaparkan panduan untuk menjaga kesehatan jantung dan

pembuluh darah pada anak dan remaja.

1. Diet atau pola makan
Diperlukan pola makan yang baik, menjaga berat badan tetap ideal, menjaga profil lemak

yang ideal, menjaga tekanan darah normal.

Hal tersebut bisa dicapai dengan cara:

Menyeimbangkan antara masukan energi dan kebutuhan energi untuk tumbuh

kembang normal. Porsi makan disesuaikan dengan aktifitas, usia, dan ukuran tubuh.

- Mengkonsumsi buah dan sayur tiap hari. Buah dan sayur lebih baik dibandingkan
makanan yang mengandung energi tinggi atau high-energy-density/nutrient-poor foods
seperti snack gurih, es krim, atau fried foods.

- Gunakan minyak sayur dan margarin dengan kadar lemak jenuh rendah dibandingkan
lemak hewani.

- Kurangi makanan atau minuman yang mengandung gula seperti jus, soda, minuman
berenergi.

- Gunakan produk susu yang tanpa atau rendah lemak.

- Perbanyak makan ikan, terutama yang dikukus atau dipanggang.

- Batasi garam maupun makanan yang mengandung garam seperti snack gurih.
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- Makan bersama dengan keluarga meningkatkan interaksi sosial dan memberi contoh

kebiasaan makan yang baik

2. Merokok
Hindari merokok aktif dan pasif dengan cara:
- Jangan mencoba merokok bagi yang belum pernah merokok
- Hindari paparan rokok

- Hentikan merokok bagi perokok

3. Aktifitas fisik
- Perbanyak aktifitas fisik setiap hari
- Kurangi kegiatan santai (sedentary activities) seperti menonton televisi, komputer,
video games, waktu menelepon atau SMS). Batasi semua kegiatan tersebut hanya 2 jam
per hari
- Jangan meletakkan televisi di kamar tidur

- Lakukan aktifitas fisik sedang atau olahraga minimal 60 menit per hari.

Bahan bacaan

e Kavey RW, Daniels SR, Lauer RM, Atkins DL, Hayman LL, Taubert K. American Heart
Association Guidelines for Primary Prevention of Atherosclerotic Cardiovascular
Disease Beginning in Childhood. Circulation 2003;107;1562-1566.

e Gidding SS, Dennison BA, Birch LL, Daniels SR, Gilman MW, Lichtenstein AH et al.
Dietary Recommendations for Children and Adolescents A Guide for Practitioners
Consensus Statement From the American Heart Association, Endorsed by the
American Academy of Pediatrics. Circulation 2005;112:2061-2075.

e http://www.americanheart.org/presenter.jhtml?identifier=444.0

e http://library.thinkquest.org/05aug/01883 /functionofheart.htm

e http://www.nhlbi.nih.gov/health /health-topics /topics/atherosclerosis

Penulis
Indah Kartika Murni, staf pengajar di SMF Ilmu Kesehatan Anak RSUP dr. Sardjito dan bagian
[Imu Kesehatan Anak FK UGM, Yogyakarta. Kontak: ita_kartika(at)yahoo(dot)com
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Rubrik Teknologi

Dari Minyak Kembali ke Minyak

Dalam kehidupan sehari-hari, perlengkapan rumah tangga berbahan dasar plastik tentu sering
sekali kita jumpai. Contohnya tupperware, botol minyak goreng, wadah CD/DVD, styrofoam,
hingga mainan anak-anak. Plastik sendiri dikonsumsi sekitar 100 juta ton/tahun di seluruh
dunia. Namun, seiring dengan pertumbuhan konsumsi plastik, banyak pula masalah yang
ditimbulkan. Salah satunya adalah permasalahan sampah yang tidak hanya membuat

kelabakan negara berkembang, melainkan juga negara maju, termasuk Jepang.

Sampah plastik di bantaran sungai di Indonesia.

Di Jepang, 60% lebih dari sampah rumah tangga adalah sampah plastik. Selama ini, sampah
plastik berakhir di tempat pembuangan landfill akibat kurangnya ketegasan dalam mendaur
ulang plastik. Khusus di Tokyo, akibat terbatasnya lahan pembuangan sampah, mulai tahun
2007 sampah organik dan plastik disatukan menjadi sampah terbakar. Namun, cara
pengolahan sampah ini dikhawatirkan menghasilkan dioksin dan gas CO, dalam jumlah besar

yang berdampak negatif bagi lingkungan.

Seperti kita ketahui, sebagian besar bahan baku plastik berasal dari minyak bumi (naphtha).
Sekitar 8% dari minyak bumi di dunia digunakan untuk membuat plastik. Diperkirakan
persentase penggunaannya akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk dunia. Tentunya sulit dibayangkan, apa jadinya hidup manusia seandainya minyak

bumi di dunia itu habis.

Plastik dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan sifatnya bila dipanaskan, yaitu tipe

cokelat (nama ilmiahnya: thermoplastic) dan tipe biskuit (nama ilmiahnya: thermosetting).
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Waduh kok jadi bicara makanan? Makna dari nama tipe cokelat adalah plastik yang melunak
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bila dipanaskan, sama seperti coklat, kan? Sementar itu, tipe biskuit adalah plastik yang

setelah mengeras akan tetap keras walaupun terus dipanaskan, mirip dengan biskuit.

Plastik yang berbahan baku minyak termasuk tipe cokelat. Oleh karena sifatnya yang melunak
saat dipanaskan, plastik tipe cokelat dapat diolah kembali menjadi bahan baku awal/monomer.
Selain itu, ada pengolahan sampah plastik dengan mengubahnya menjadi gas atau sebagai
bahan reduktan pada industri besi. Namun, belakangan ini telah dikembangkan teknologi
mengubah plastik menjadi minyak kembali sebagai alternatif memecahkan masalah sampah

plastik.

Dari pemikiran sederhana bahwa plastik berasal dari minyak pasti bisa diolah kembali
menjadi minyak, Akinori Ito berhasil mengembangkan teknologi ini dan bahkan
menerapkannya untuk skala rumah tangga. Sampah plastik yang dapat diolah menjadi minyak
sering disebut dengan 3P yang merupakan singkatan dari PP (polypropylene), PE
(polyethylene), dan PS (polystyrene). Contohnya seperti berikut ini:

e PP: bungkus snack, tupperware, wadah CD/DVD, cap botol
e PE: plastik “kresek”, botol minyak goreng, shampoo

e PS:styrofoam, wadah cup noodles

Prinsip kerja dari teknologi yang dikembangkan oleh Akinori Ito ini ternyata cukup sederhana.
Pertama, sampah plastik dibersihkan dan dipotong menjadi ukuran kecil. Selanjutnya, plastik
dipanaskan pada suhu 450 °C. Pada suhu ini, plastik akan meleleh dan kemudian menjadi gas.
Gas yang terbentuk lalu dipisahkan dan didinginkan. Dari proses ini akan dihasilkan tetesan
minyak. Proses ini hanya memakan waktu 1 jam dan persentase minyak yang dihasilkan
mencapai 70-90%. Misalnya, dari 500 gram plastik dapat dihasilkan 350-450 gram minyak.
Apabila minyak yang dihasilkan disuling lebih lanjut, kita bisa memperoleh minyak tanabh,

bensin, dan naphtha.

Uniknya, teknologi ini diterapkan terlebih dahulu bukan di Jepang, melainkan di kepulauan
Marshall, sebuah kepulauan yang terletak diantara Guam dan Hawaii. Dahuluy, di kepulauan ini
sampah plastik menjadi permasalahan serius bagi pemerintah setempat karena selain
kesulitan dalam mengolah sampah plastik, sering juga ditemukan tumpukan sampah di
pinggir-pingir pantai yang membahayakan masyarakat sekitar. Untuk memecahkan masalah
ini, Presiden Kepulauan Marshall mengundang Akinori Ito untuk datang ke sana. Akinori Ito

memulainya dengan membuat tempat sampah khusus plastik. Kemudian, Akinori Ito
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mengunjungi sekolah di sana dan mengenalkan proses pengolahan sampah plastik menjadi
minyak secara langsung kepada anak-anak di sana hingga masyarakat terdorong untuk
memulai memilah sampah, yang merupakan hal baru bagi mereka. Sampah yang terkumpul
selanjutnya diolah menjadi minyak. Sekarang, permasalahan sampah plastik di kepulauan

Marshall dapat terpecahkan dengan penggunaan teknologi ini.

Mesin pengolah plastik menjadi minyak yang dikembangkan Akinori Ito.

(http://ourworld.unu.edu/en/plastic-to-oil-fantastic/)

Nilai positif dari teknologi ini adalah adanya nilai tambah dari sampah plastik. Saat ini
mungkin kita tidak berpikir panjang ketika membuang plastik yang tidak terpakai. Akan tetapi,
kelak kita akan berpikir berkali-kali sebelum membuangnya. Apalagi dengan mahalnya harga
minyak bumi yang pernah mencapai 140 dolar/barel. Bagi Jepang, negara yang miskin sumber
daya alam, sampah plastik ini akan menjadi barang yang sangat berharga. Lebih-lebih, 60%
dari sampah plastik di Jepang berbahan baku minyak. Selain itu, teknologi ini juga sangat
ramah lingkungan. Jika 1 kg sampah plastik dibakar begitu saja, akan mengeluarkan sekitar 3
kg CO., tetapi jika diolah kembali menjadi minyak, hanya mengeluarkan 0,38 kg CO». Dengan
demikian, teknologi ini dapat mengurangi emisi gas CO; sebesar 87%. Kapan Indonesia bisa
meniru dan bahkan membuat sendiri teknologi pengolahan sampah plastik yang lebih baik?

Semoga dalam waktu dekat ini.

Penulis
Dedy Eka Priyanto, mahasiswa S2 jurusan teknik kimia di Kyoto University, Jepang. Kontak:

dedlier(at)yahoo(dot)com
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Rubrik Sosial
Diskriminasi Harga

Mendengar istilah diskriminasi, biasanya hal-hal negatif yang langsung terpikir oleh banyak
orang. Istilah diskriminasi biasanya mengacu pada perbedaan perlakuan berdasarkan warna
kulit, ras, suku bangsa, agama, atau jenis kelamin. Siapa sih yang suka mendapat perlakuan

diskriminatif dalam kehidupan bermasyarakat?

Namun, tahukah kamu bahwa ada juga jenis diskriminasi yang disukai? Diskriminasi tersebut
bahkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini yaitu penjual dan
pembeli. Dalam ilmu ekonomi serta manajemen, ada suatu konsep yang disebut diskriminasi
harga. Diskriminasi harga mengacu pada pengenaan harga berbeda untuk produk atau jasa

yang sama kepada kelompok pelanggan atau pasar yang berbeda.

Terdengar tidak adil ya? Bayangkan jika kamu pergi ke supermarket membeli satu kilogram
apel dengan harga Rp 50.000. Di saat yang sama ada orang lain membeli apel jenis yang sama
dengan berat yang sama dijual dengan harga Rp 25.000 saja, bagaimana reaksimu?
Supermarket tidak seperti pasar tradisional. Di pasar tradisional pembeli bisa menawar harga,
maka tentu saja terasa tidak adil jika apel yang sama dijual dengan harga berbeda kepada
pembeli lain. Pembeli yang harus membayar lebih banyak untuk apel yang sama boleh jadi

protes dengan perlakuan diskriminasi ini.

Sekarang bayangkan kamu pergi menonton bioskop pada hari Senin. Biasanya pada hari Senin
ada yang namanya nomat (nonton hemat). Pengunjung bioskop dapat menonton film dengan
harga lebih murah daripada waktu lainnya. Anggaplah teman kamu menonton film yang sama
pada hari Sabtu dengan harga tiket bioskop dua kali lipat lebih mahal daripada yang kamu
bayar pada hari Senin. Teman kamu membayar jauh lebih mahal, tapi ia tidak akan marah atau

protes karena menganggap wajar saja harga tiket bioskop lebih mahal pada hari Sabtu.

Dua hal di atas adalah contoh dari diskriminasi harga. Tidak ada masalah memberikan harga
yang berbeda untuk jenis produk atau jasa yang sama, selama konsumen dengan sukarela
membayar harga yang berbeda tersebut. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,
diskriminasi harga bahkan dapat meningkatkan kesejahteraan konsumen secara umum,
sekaligus pada waktu yang sama juga dapat memaksimalkan jumlah pemasukan suatu badan

usaha. Bagaimana bisa? Mari kita simak satu contoh lagi.
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Saat liburan sekolah mungkin kamu tertarik untuk jalan-jalan ke luar kota, bahkan ke luar
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negeri. Namun, dengan anggaran yang terbatas tentunya kamu tidak bisa dengan mudah
membeli tiket pesawat. Akhir-akhir ini di Indonesia muncul beberapa maskapai penerbangan
yang menawarkan tiket pesawat dengan harga sangat murah, tetapi kamu harus memesan
tiket jauh-jauh hari sebelumnya. Sistem pemesanan tiket pesawat memang banyak

menggunakan prinsip diskriminasi harga.

Pada umumnya, diskriminasi harga lebih banyak digunakan saat menjual jasa daripada saat
menjual barang. Hal ini disebabkan oleh sifat jasa yang tidak dapat disimpan, tidak seperti
umumnya barang. Sebagai contoh, maskapai penerbangan tidak dapat memindahkan kursi
yang tidak terjual ke pesawat lainnya. Manajer hotel tidak dapat "menyimpan" kamar yang

kosong untuk penjualan di masa depan.

Pada kasus pemesanan tiket pesawat, maskapai penerbangan memperhitungkan perbedaan
daya beli konsumen dengan membuat kebijakan menjual tiket dengan harga lebih murah jika
dipesan jauh-jauh hari. Jika tiket yang dipesan jauh-jauh hari tersebut batal digunakan atau
diubah jadwalnya, risikonya pembeli tidak mendapat pengembalian uang (refund) atau paling

tidak harus membayar biaya khusus yang dikenakan oleh maskapai penerbangan (charge).

Diskriminasi harga dapat membuat penyedia jasa meningkatkan jumlah konsumen dan
membuka pasar baru. Untuk mempermudah pemahamanan mengenai bagaimana diskriminasi
harga dapat memaksimalkan kesejahteraan penjual dan pembeli secara umum, mari kita lihat

tabel di bawah ini.

Tabel daya beli tiket pesawat tujuan tertentu oleh pemesan awal dan akhir

Pemesan awal Pemesan akhir
Rp 500.000 Rp 1.000.000
200 300

Harga maksimal
Jumlah pemesan

Pemesan awal adalah pembeli yang memesan tiket pesawat jauh-jauh hari, sedangkan
pemesan akhir adalah pembeli yang memesan tiket mendekati waktu keberangkatan. Jika
dilihat pada tabel di atas, pemesan awal hanya sanggup membayar maksimal Rp 500.000
untuk tiket pesawat jurusan tertentu, sedangkan pemesan akhir bersedia membayar sampai
dengan Rp 1.000.000. Jika maskapai penerbangan menjual tiket dengan satu harga tanpa
melakukan diskriminasi harga, maskapai tersebut tidak akan dapat memaksimalkan jumlah

keuntungan.
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sanggup membayar harga tersebut, dengan demikian pemasukan maskapai penerbangan
adalah 300 x Rp 1.000.000 = Rp 300.000.000. Jika maskapai penerbangan menetapkan harga
Rp 500.000, maka baik pemesan awal maupun pemesan akhir sanggup membayar harga

tersebut sehingga pemasukan menjadi (200 + 300) x Rp 500.000 = Rp 250.000.000.

Hasil berbeda akan dicapai jika maskapai penerbangan menetapkan dua harga, yaitu Rp
500.000 untuk pemesan awal dan Rp 1.000.000 untuk pemesan akhir. Dengan dua harga ini
pemasukan menjadi (200 x Rp500.000) + (300 x Rp1.000.000) = Rp 400.000.000, lebih besar
daripada saat harga ditetapkan secara merata Rp 1.000.000 atau Rp 500.000. Dengan
demikian, diskriminasi harga dapat memaksimalkan pemasukan bagi penjual. Dalam waktu
yang sama, diskriminasi harga juga dapat menjangkau lebih banyak pembeli potensial. Pembeli
yang hanya sanggup membayar dengan harga lebih murah pun akhirnya dapat menikmati

produk sesuai dengan daya beli mereka.
Bahan bacaan

e How to Price: A Guide to Pricing Techniques and Yield Management, Oz Shy (2008).

e http://id.wikipedia.org/wiki/Diskriminasi harga

Penulis
Feranisa Prawita Raras, mahasiswa S2 bidang Manajemen di Fakultas Ekonomi, Osaka

University, Jepang. Kontak: fpraras(at)gmail(dot)com
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Rubrik Budaya

Orion: Sang Pemburu Perkasa di Angkasa

Musim dingin di belahan bumi utara pastinya ditandai dengan menurunya suhu udara. Namun,
secara astronomis, datangnya musim dingin bisa juga ditandai dengan terlihatnya rasi bintang
Orion sehingga Orion kadang disebut sebagai rasi musim dingin. Orion adalah rasi bintang

yang namanya diambil dari mitologi Yunani yang berarti pemburu.

Jednorozec

Gambar kiri: Peta bintang yang menunjukkan rasi bintang orion (dibatasi garis kuning putus-putus).

Gambar kanan: ilustrasi khayalan pola rasi bintang orion sebagai sosok seorang pemburu.

Orion dapat terlihat di hampir seluruh penjuru dunia sehingga tidak mengherankan bila rasi
ini mendapat banyak nama. Pemberian nama disesuaikan dengan adat istiadat daerah
setempat. Nama ini juga disertai dengan cerita mistis yang diceritakan turun temurun. Orang
Indonesia mengenal rasi Orion sebagai rasi Waluku atau bintang bajak. Orang Indonesia
meyakini bentuk rasi bintang ini menyerupai bajak yang digunakan di sawah. Sementara itu, di
Benua Amerika, rasi ini memiliki beberapa nama berbeda berdasarkan banyaknya variasi suku
warga asli benua Amerika, yaitu bangsa Indian. Sebagian besar nama yang diberikan oleh
bangsa Indian mengandung cerita perburuan, hampir sama dengan mitologi bangsa Yunani.

Perbedaan ini mungkin disebabkan adanya perbedaan budaya mencari makan di waktu lalu.
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Suku bangsa di daerah subarktik bagian timur menyebut 3 bintang di sabuk Orion sebagai tiga

@

pemburu. Begini kira-kira ceritanya. Zaman dahulu hiduplah tiga anak muda yang
menghabiskan waktunya untuk berburu bersama dengan dua anjing mereka. Mereka tinggal
bersama dengan nenek mereka. Setiap selesai berburu, mereka selalu memberi nenek mereka
hati bintang buruannya. Suatu hari, setelah datang dari berburu dan tidak menemukan
satupun hewan buruan, mereka mengambil kayu rotan untuk diberikan kepada nenek mereka.

Mereka mengatakan bahwa itu adalah hati hewan.

Nenek mereka yang buta mengambilnya dan mencoba memakannya. Namun setelah
mengetahui bahwa ia dibohongi, sang nenek sangat marah kepada cucu-cucunya. Keesokan
harinya, saat cucu-cucunya pergi berburu, nenek itu mengambil kaki beruang dan
memanaskannya di atas api sambil menari dan menyanyi. Ritual ini menghalangi cucu-

cucunya untuk kembali kepadanya dan mengubah mereka menjadi bintang-bintang.

Ketiga anak muda tadi hidup di langit. Suatu hari, ketika berburu, mereka menemukan jejak
hewan dan mengikutinya selama berhari-hari. Selama mengikuti jejak hewan tadi, mereka
melihat ke bawah ke arah bumi. Kakak tertua hendak kembali ke bumi. Dia berkata kepada
adik-adiknya untuk menutupi tubuh mereka dengan selimut dan jangan pernah melihat keluar.
Namun, di tengah perjalanan turun ke bumi, adik paling bungsu melihat keluar melalui lubang
di selimut sehingga mereka tidak bisa turun ke bumi. Mereka tetap tinggal di langit beserta
hewan buruan dan anjing-anjingnya. Nenek mereka menjelma sebagai bintang fajar (Venus).

Nenek mereka membawa obor untuk mencari cucu-cucunya.

Suku bangsa Indian yang tinggal di pantai barat sebelah utara menceritakan kisah yang
berbeda berkaitan dengan rasi Orion ini. Begini kisahnya. Ada dua jenis kano yang dibuat oleh
dua keluarga berbeda. Kano tersebut adalah kanonya dari keluarga Cold Wind dan keluarga
Chinook Wind. Kedua kano tersebut berlomba di langit untuk mendapatkan salmon yang telah
mati untuk dijadikan konsumsi upacara ritual. Salmon ini terlihat sebagai bintang di antara

dua kano.

Kisah ini secara tidak langsung menceritakan keseimbangan antara cuaca dingin dan hangat di
daerah tersebut. Cuaca hangat disertai angin yang lembab berhembus dari arah barat daya,
disebut angin chinook. Angin ini berhembus melawan angin dingin yang berhembus dari arah
utara. Di langit, kano Chinook Wind berada di selatan dan kano Cold Wind berada di utara
merefleksikan bahwa Cold Wind selalu datang terlambat untuk menangkap ikan. Kakeknya
Chinook Wind menangkap banyak salmon, tetapi Cold Wind mengambilnya. Setelah kejadian ini

berlangsung sekian lama, Chinook Wind datang dari sungai Hood dan beristirahat di kediaman
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kakek mereka. Beberapa saat kemudian, Cold Wind datang dan meminta salmon seperti

@

biasanya. Chinook Wind lantas tidak terima atas perlakuan Cold Wind.

Cold Wind mengajak Chinook Wind untuk bertarung memperebutkan ikan salmon. Meskipun
Chinook Wind lebih muda daripada Cold Wind, Chinook Wind tidaklah gentar. Bibi Chinook
Wind telah mengajarinya ilmu bela diri sehingga dia tumbuh kuat. Waktunya untuk bertarung
pun tiba. Nenek Chinook Wind melemparkan minyak ikan salmon ke atas es sehingga Chinook
Wind dapat berdiri dengan stabil. Di pihak lain, saudara perempuan Cold Wind memercikkan
air ke atas es berharap Chinook Wind akan terpeleset. Namun, Chinook Wind terlalu kuat untuk
Cold Wind sehingga Chinook Wind memenangkan pertarungan. Setelah kejadian itu, Cold Wind
tidak pernah dapat merebut ikan salmon milik kakeknya Chinook Wind.

Di langit, kedua kano tersebut berhadapan berlomba mencari salmon, tetapi kano Chinook
Wind lebih dekat ke salmon. Cold Wind tidak pernah mendapatkan ikan salmon yang berenang
di sungai. Meskipun demikian secara penampakan di langit, bintang yang melambangkan ikan
salmon lebih dekat posisinya ke arah kano Cold Wind. Kano Cold Wind direpresentasikan
sebagai tiga bintang di sabuk Orion. Dan kano Chinook Wind sebagai tiga bintang di pedang
Orion. Di tengahnya, kita dapat melihat nebula Orion M42.

Dari kedua kisah ini dapat disimpulkan bahwa cerita mitologi setempat mengenai rasi bintang
sesuai dengan pola mencari makan saat itu. Suku bangsa di subarktik mencari makan dengan
berburu karena daerah mereka kurang bagus untuk dijadikan lahan bercocok tanam akibat
iklim subarktik yang dingin. Sedangkan suku bangsa di pantai barat sebelah utara hidupnya di
sisi sungai dan mencari makan dengan menangkap ikan. Begitu pula halnya dengan orang
Indonesia yang cenderung untuk bercocok tanam menggunakan rasi bintang sebagai penanda
musim. Waluku atau Orion digunakan sebagai pertanda tibanya musim tanam sesuai dengan

wujud waluk, yaitu alat bajak di sawah.
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